
BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Studi tentang pentingnya literasi media sosial untuk melindungi pengguna dari 

bahaya prostitusi online di Indonesia dapat disimpulkan sebagai berikut. Kehadiran 

media sosial membawa perubahan dalam masyarakat, baik dalam hal interaksi, pola 

tingkah laku, dan relasi sosial. Media sosial dengan pelbagai platform menyediakan 

kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses informasi secara cepat dan singkat. 

Informasi yang semula sulit untuk didapatkan, kini dalam hitungan detik sudah dapat 

diakses dengan situs dan aplikasi yang sama maupun berbeda. Situs-situs dan aplikasi 

seperti Facebook, WhatsApp, Instagram, dan MiChat terkoneksi dengan jaringan yang 

memudahkan pengguna berinteraksi dan menukar informasi. 

Pengguna dari belahan dunia Timur dan dunia Barat dapat berinteraksi dan 

menukar informasi dengan orang yang sudah dikenal dalam dunia nyata, maupun 

dengan orang yang baru dikenal dalam dunia maya. 

Selain itu, media sosial memudahkan pengguna untuk menyimpan informasi 

dalam sebuah konten jejaring sosial dan bebas diperoleh dengan aplikasi apa pun. 

Informasi seperti data, foto, dan video dapat disimpan dalam linimasa yang dapat 

diakses kapan pun. Dalam konteks ini, jaringan sosial dapat digunakan sebagai medium 

untuk menyimpan kenangan melalui foto dan video yang menarik minat orang lain 

untuk menyukainya. Penyimpanan foto dan video dapat dilakukan melalui aplikasi 

Facebook, WhatsApp, dan Instagram.  

Informasi-informasi yang disimpan maupun diakses dapat dibagi dari satu 

media ke media lain. Pengguna bebas menentukan konten untuk dikonsumsi dan 

dibagikan kepada media lain. Pembagian informasi atau data dapat membantu 

pengguna untuk memperluas jaringan pertemanan. Pengguna dapat membangun 



jaringan pertemanan dan bekerja sama dengan pengguna lain untuk mengisi konten, 

menyunting informasi, dan berkolaborasi mengomentari sebuah tema yang dijelaskan. 

Namun, selain memudahkan pengguna mengakses dan membagi informasi, 

media sosial juga membawa dampak buruk bagi kehidupan pengguna media sosial itu 

sendiri. Media sosial bagai dua mata pisau yang merobek peradaban masyarakat 

dengan kehadiran prostitusi online.  

Prostitusi online merupakan perdagangan tubuh sebagai barang komoditas 

pasar dengan menampilkan daya erotis dan sensualitas melalui media sosial seperti 

Facebook, WhatsApp, dan Instagram. Dalam konteks ini, orang tidak lagi memiliki 

rasa malu, rasa risih, atau rasa berdosa. Tubuh dieksplorasi sebagai komoditas untuk 

mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya melalui media sosial. Hal ini dipengaruhi 

oleh rendahnya penghasilan ekonomi kelurga, meluasnya film-film dan situs-situs 

porno yang disebarkan media sosial kepada masyarakat, kehidupan rumah tangga yang 

tidak harmonis, pengaruh barang-barang mewah yang mendorong orang untuk 

memiliki, krisis identitas, dan perasaan ingin coba.  

Namun, keterlibatan pengguna media sosial dalam prostitusi online juga 

mempunyai tujuan khusus. Tujuan dari keterlibatan pengguna media sosial dalam 

prostitusi online adalah untuk memenuhi gaya hidup dan memenuhi kebutuhan 

ekonomi.  

Dalam memenuhi gaya hidup dan kebutuhan ekonomi, pengguna media sosial 

menjajah tubuh di pelbagai lokasi. Lokasi-lokasi seperti Kos, Rumah dan Hotel 

digunakan sebagai tempat melakukan praktik prostitusi online. Melalui kos, rumah dan 

hotel pekerja seks komersial dan pelanggan melakukan transaksi dan praktik seks. Hal 

ini terjadi karena tempat-tempat tersebut memiliki fasilitas yang baik, dan sulit untuk 

diketahui oleh pihak kepolisian maupun orang lain. 

Namun, praktik prostitusi online yang dilakukan di pelbagai lokasi tersebut 

membawa dampak buruk bagi pelaku prostitusi online itu sendiri maupun terhadap 

masyarakat kolektif. Salah satu akibat buruk dari prostitusi online bagi pelaku 

prostitusi online itu sendiri adalah pelaku mengalami gangguan kesehatan secara fisik 



maupun psikis. Selain itu, akibat buruk dari prostitusi online bagi masyarakat kolektif 

adalah lunturnya etika dan budaya bangsa. 

Dampak buruk dari prostitusi online tersebut membutuhkan perlindungan bagi 

pengguna media sosial. Salah satu perlindungan pengguna media sosial dari prostitusi 

online adalah praktik literasi media sosial. 

Literasi media sosial merujuk pada kemampuan mengakses dan menganalisis 

pelbagai pesan-pesan dalam media sosial. Literasi media sosial mampu membentuk 

pengguna media sosial yang kritis dan bertanggung jawab secara sosial, memahami 

ragam konteks dalam menggunakan media sosial, komunikatif, mengembangkan 

pengetahuan kognitif, tercipta pengguna yang selektif dan bijak, sikap dan relasi sosial 

pengguna terbangun, dan pengguna menjadi kreatif dan inovatif.  

Selain itu, literasi media sosial penting bagi keluarga, lembaga pendidikan, 

masyarakat, dan lembaga agama. Penerapan literasi media sosial dalam lingkungan 

keluarga dapat dilakukan melalui pendampingan orangtua kepada anak-anak. Orangtua 

dapat membimbing anak-anak dengan model pendampingan parsipatoris. 

Pendampingan partisipatoris merupakan pendampingan orangtua terhadap anak dalam 

menggunakan pelbagai media seperti media digital dan media online dengan afeksi 

perasaan. Dalam konteks ini, orangtua dalam mendampingi anak-anak perlu 

membangun komunikasi interpersonal sehingga anak-anak dapat percaya dengan 

bimbingan orangtua dan relasi yang terbentuk antara anak-anak dan orangtua semakin 

baik. Orangtua juga dapat membimbing penggunaan media sosial anak melalui aplikasi 

panel kontrol. Dalam aplikasi ini orangtua dapat mengetahui dan mendeteksi segala 

situs yang dikunjungi anak dalam media sosial, sehingga orangtua dapat menghapus 

situs-situs tersebut sebagai faktor penghalang pertumbuhan dan perkembangan anak. 

 Dalam Lembaga Pendidikan, literasi media sosial dapat dipraktikan sesuai 

dengan yang disampaikan oleh Sifie Dewiyani, yakni membiasakan peserta didik untuk 

rajin membaca dan memasukan literasi media sosial ke dalam kurikulum pendidikan. 

Guru sebagai motivator memodelkan strategi membaca yang baik dan menjadikan 

literasi media sosial sebagai bagian dari kurikulum pendidikan sehingga menciptakan 

siswa yang kreatif. 



Kreativitas penerapan literasi media dapat diterapkan pada masyarakat. 

Masyarakat sebagai tempat individu berinteraksi satu dengan yang lain dapat 

menerapkan literasi media sosial, yakni seluruh elemen masyarakat secara sinergis dan 

serempak mengkampanyekan gerakan literasi media sosial dan mengajarkan 

masyarakat untuk memanfaatkan platform media dengan kreativitas konstruktif. 

Literasi media sosial dapat dipraktikkan  juga pada Lembaga agama. Lembaga 

agama dapat memberi pemahaman terhadap umat mengenai cara menggunakan media 

sosial secara baik dan benar. Pengajaran dapat dilakukan melalui katekese, kotbah, 

ceramah, dan dakwah. Selain itu, memberikan seminar atau sosialisasi tentang praktik 

literasi media sosial. Dalam konteks ini, mengajak umat untuk bersikap kritis, analitis, 

dan selektif dalam mengakses informasi di internet. 

Beberapa strategi mempraktikan literasi media sosial tersebut, mempunyai 

kontribusi penting bagi pengguna media sosial itu sendiri. Kontribusi penting dari 

mempraktikan literasi media sosial adalah membantu pengguna bersikap selektif dan 

bijak dalam menggunakan media sosial, melindungi pengguna dari bahaya prostitusi 

online, membangun sikap dan relasi sosial pengguna ke arah yang lebih baik, dan 

menciptakan pengguna media sosial yang kreatif dan inovatif. 

 

5.2 Saran 

Karya ilmiah ini merupakan penyajian akan pentingnya literasi media sosial 

untuk melindungi pengguna media sosial dari bahaya prostitusi online. Pengguna 

media sosial perlu mempraktikkan literasi media sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, penulis menyampaikan beberapa saran berikut. 

Pertama, keluarga. Keluarga menjadi entitas penting dalam mempraktikkan 

literasi media sosial. Dalam konteks ini, sebagai tempat pertama seorang anak 

bertumbuh dan berkembang orangtua berperan mengarahkan dan membimbing anak 

untuk cerdas menggunakan media sosial. orang tua dapat membimbing anak dengan 

memberi batasan waktu bagi anak dalam menggunakan media sosial. Orangtua juga 

dapat menjelaskan kepada anak tentang dampak positif dan negatif dari penggunaan 



media sosial dan mengajarkan anak menciptakan kreativitas positif melalui media 

sosial. Hal ini bertujuan agar anak mengetahui cara penggunaan media sosial secara 

baik dan benar.  

Kedua, Lembaga Pendidik. Lembaga pendidikan formal dan informal bertugas 

membentuk dan mendidik generasi muda untuk menggunakan media sosial secara 

kritis, selektif dan bijak. Dalam kaitan dengan literasi media sosial lembaga pendidikan 

dapat memasukannya ke dalam kurikulum pendidikan. Hal ini bertujuan agar guru 

sebagai motivator dan model dalam dunia pendidik dapat mengajarkan anak teknik 

menggunakan media sosial secara kritis, bijak, dan lebih kreatif. Selain itu, penerapan 

literasi media sosial dalam kurikulum pendidikan dapat membuka wawasan peserta 

didik terhadap bahaya media sosial seperti prostitusi online.   

Ketiga, Institusi Agama. Institusi agama merupakan pihak yang mampu 

memobilisasi masyarakat. Dalam kaitan dengan penerapan literasi media sosial, 

institusi agama hendaknya berperan aktif melalui katekese, kotbah, ceramah, dakwah, 

dan model pengajaran lain yang memampukan umat untuk dapat memahami cara 

penggunaan media sosial secara baik dan benar. Selain itu, institusi agama dapat 

memberikan seminar atau sosialisasi tentang praktik literasi media sosial, agar 

pengguna dapat mengakses informasi dalam media sosial secara kritis, analitis, dan 

selektif. 

Keempat, Lembaga Pemerintah. Pemerintah memiliki wewenang penting 

dalam menerapkan literasi media sosial. Pemerintah khususnya menteri komunikasi 

dan informatika republik Indonesia dapat mengembangkan gerakan cerdas dan kritis 

dalam bermedia. Hal ini bisa dilakukan dengan menerapkan regulasi yang dapat 

melindungi pengguna media dari pelbagai bahaya media sosial seperti prostitusi online. 

Selain itu, pemerintah melalui menteri komunikasi dan informasi dapat juga 

menciptakan kelompok literasi media sosial dalam dunia maya sebagai bentuk 

kampanye penggunaan media sosial sesuai fungsi yang sebenarnya. 

Kelima, Masyarakat. Penerapan literasi media sosial bukan hanya dilakukan 

dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan agama, dan lingkungan 



perintah, melainkan juga dalam lingkungan masyarakat itu sendiri. Partisipasi 

masyarakat dalam menerapkan literasi media sosial dapat dilakukan oleh para penggiat 

literasi dan Lembaga Swadaya Masyarakat. Dalam konteks ini, Lembaga Swadaya 

Masyarakat dan para penggiat literasi media sosial dapat mendirikan pelbagai bentuk 

taman baca bagi anak-anak dan melakukan pelbagai seminar atau sosialisasi kepada 

masyarakat tentang teknik cerdas menggunakan media sosial. 
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